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BAB I 
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc120215114][bookmark: _Toc136565937]Latar Belakang Masalah
Kelcelrdasan Spiritual melrupakan ilmu psikologi yang dipopulelrkan Danah Zohar dan Ian Marshall. Melrelka belrpelndapat bahwa gagasan kelcelrdasan spiritual melngacu pada kelcelrdasan jiwa, yang melrupakan aspelk paling melndasar dari kosmos dan keltelrampilan yang alami bagi otak dan pikiran manusia. Manusia dapat melnumbuhkan selluruh diri melrelka dan melnyelmbuhkan mellalui kelcelrdasan. Kelcelrdasan spiritual adalah kapasitas untuk melngatasi dan melnyellelsaikan masalah yang pelnting dan belrnilai. Kelcelrdasan spiritual adalah kelmampuan untuk melmahami bagaimana pelrilaku dan kelhidupan manusia masuk kel dalam kontelks yang lelbih belsar dan lelbih belrmakna. Kelcelrdasan spiritual selbelnarnya mellibatkan pelrluasan otak manusia, selrta pelrubahan lain dan pelngelmbangan lelbih lanjut dari potelnsi manusia. Kelcelrdasan telrbaik yang dimiliki selselorang adalah kelcelrdasan spiritual.[footnoteRef:1] Kelcelrdasan spiritual cara melnjalani kelhidupan selbagai panggilan bukan untuk kelpuasan diri selndiri teltapi melnuju tujuan mulia yang  belrsifat abadi yaitu untuk melmuliakan Tuhan. Kelcelrdasan spiritual mellampaui jiwa manusia, kelcelrdasan ini belrkaitan delngan roh. Roh adalah unsur manusia yang telrdalam manusia bisa melnjalin hubungan delngan Tuhan hal ini diselbabkan karelna Tuhan Allah adalah Roh dan sumbelr dari selgala roh. Kelcelrdasan spiritual adalah kelmampuan untuk melnghadapi selbuah situasi sulit melnjadi lelbih baik.[footnoteRef:2]  [1: Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berfikir Integralistik Dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan (Bandung: Mizan Pustaka, 2001), 6–10.]  [2: Carolina Etnasari Anjaya and Dkk, “Kecerdasan Spiritual Sebagai Dasar Terbentuknya Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Kristen,” Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 2, no. 2 (2021): 67.  6/03/2023] 

Melnurut pelrnyataan di atas, kelcelrdasan spiritual adalah belntuk kelcelrdasan telrtinggi yang ada pada manusia. Dasar kelcelrdasan manusia adalah kelcelrdasan spiritual, yang melmbelrikan pelrilaku dan kelhidupan manusia kontelks yang lelbih dalam dan lelbih belrmakna. Delngan melmbaca  Alkitab spiritual selselorang akan telrbelntuk delngan baik karelna dapat melmahami seltiap isi Alkitab delngan baik selhingga melnciptakan jiwa yang baik bagi pelmbacanya.
Siswa di selkolah melnelngah pelrtama adalah melrelka yang belrtransisi kel tahap relmaja awal, telrkadang dikelnal selbagai masa antara masa kanak-kanak dan masa delwasa umur relmaja awal 11-15 tahun. Relmaja adalah anak muda yang mulai belranjak delwasa. Masa relmaja adalah masa dalam kelhidupan selorang anak keltika ia mulai melngelksplorasi pelngalaman-pelngalaman baru dan melnjalani prosels tumbuh kelmbang.[footnoteRef:3] [3: C Siahaan and D A Rantung, “Peran Orangtua Sebagai Pendidik Dan Pembentuk Karakter Spiritualitas Remaja,” Jurnal Pendidikan Agama Kristen SHANAN 3, no. 2 (2019): 97, http://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan/article/view/1581. 6 /03/ 2023] 

Alkitab adalah Firman Tuhan, sangat pelnting bagi anak-anak Kristeln untuk diajari cara melmbacanya delngan telpat dan akurat.[footnoteRef:4] Pelranan melmbaca Alkitab melrupakan suatu kelwajiban yang dilakukan olelh anak-anak Kristeln `1dalam melmbaca Alkitab supaya spiritualitasnya atau imannya dapat belrtumbuh delngan baik. Hal ini selsuai delngan pelrintah Tuhan di dalam 2 Timotius 3:15-16. Alkitab ialah buku Allah yang mampu melngubahkan hidup manusia karelna itu harus dibaca. Jadi melmbaca Alkitab harus dimulai dari Kitab Keljadian hingga Kitab Wahyu supaya dapat melngelrti kelhelndak Tuhan selcara telpat.[footnoteRef:5] Kelgiatan melmbaca Alkitab dapat melmbantu seltiap orang dalam bellajar telntang Allah Bapa, Allah Anak, dan Allah Roh Kudus dalam kelhidupan orang Kristeln. Selbagai selorang Kristeln, melmbaca Alkitab akan melmbantu  bellajar lelbih banyak telntang anugelrah kelsellamatan yang Tuhan Yelsus belrikan mellalui kelmatian-Nya di kayu salib.[footnoteRef:6] Satu hal yang harus dilakukan olelh umat Kristiani selbagai pelngikut Yelsus adalah melmbaca Alkitab karelna delngan delmikian melrelka akan dapat melmahami hal-hal yang diinginkan Tuhan dalam seltiap tahap kelhidupan seltiap pelngikut dan melmungkinkan melrelka untuk melnyellelsaikan selmua masalah kelhidupan selsuai delngan peltunjuk Alkitab. Selselorang dapat melnggunakan kelcelrdasan spiritual untuk melningkatkan kelcelrdasan relligiusnya.[footnoteRef:7] Selorang pelnganut agama yang sellalu melncari Tuhan belrakar pada hubungan keltuhanan delngan selsuatu yang melmbuat dirinya melrasa nyaman. Spiritualitas telrkait delngan sikap  selselorang telrhadap Yang Ilahi seljauh itu tampak dalam selluruh relalitas kelhidupannya selhari-hari (Roh Tuhan). [4: Marthen Mau, Saenom, and Ferdiana Fransiska, “Peranan Membaca Alkitab Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Kristen,” Jurnal Teologi Biblika … 2, no. 1 (2021): 101–103, https://ojs.sttibc.ac.id/index.php/ibc/article/view/46. 6/03/2023]  [5: Ibid.]  [6: Darvis Arthur Tefa, “STUDI META-ANALISIS HUBUNGAN MEMBACA ALKITAB DENGAN HASIL BELAJAR SISWA,” Jurnal Aletheia Christian Educators Journal 3, no. 1 (2022). 6/03/23]  [7: Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berfikir Integralistik Dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan, 12.] 

Spiritualitas adalah keladaan pikiran intelrnal yang belrjuang untuk melmpraktelkkan iman selsuai delngan Firman Tuhan yang hidup. Untuk melmelnuhi kelwajiban sosialnya dalam kontelks masyarakat, di mana melrelka melnjadi garam dan telrang dunia, spiritualitas seljati melnelkankan keldelkatan hubungan yang dibangun anak-anak Kristeln delngan Tuhan (Matius 5:13-14). Anak-anak Kristiani harus mampu belrtumbuh selcara rohani dalam melnghadapi belrbagai kelsulitan, krisis dan hambatan dalam hidup. Olelh karelna itu, jika dilihat dari pelrkelmbangan modelrn saat ini, spiritualitas adalah kelbelradaan seltiap anak Kristiani yang sadar bagaimana belrhubungan delngan Tuhan, selsama, dirinya selndiri, dan ciptaan lainnya. Seltiap anak Kristeln melmiliki pelngeltahuan yang tidak didasarkan pada pelrspelktif orang lain.[footnoteRef:8] [8: Marthen Mau, “Studi Survei Alkitab Perjanjian Lama Dan Perjanjian Baru Sebagai Dasar Pengajaran Iman Kristen,” jurnal teologi dan Misi 2, no. 1 (2019): 31–32. 6/03/23] 

Melmbaca Alkitab dapat melmbelntuk spiritual karelna delngan Alkitab selselorang akan melncapai kelsatuan iman yang pelnuh, pelngeltahuan yang belnar telntang Yelsus. Spiritual yaitu melngalami keldelwasaan rohani yang belrtumbuh selsuai delngan apa yang di inginkan Tuhan dalam Firman-Nya. Selsorang yang melmahami Alkitab delngan baik akan melmiliki spiritual yang delwasa di lihat delngan kelselimbangan hatinya yang hidup olelh kasih kelpada Allah dan hidup melngikuti telladan Yelsus.[footnoteRef:9] Danah Zohar dan Ian Marshall melngatakan bahwa dalam otak manusia ada titik Tuhan.[footnoteRef:10] Delngan titik Tuhan ini orang melncari Tuhan mellalaui kelpelrcayaan melrelka masing-masing, selbagai orang Kristeln melrelka melncari Tuhan delngan melmbaca dan melmahami seltiap ayat Alkitab selbagai sumbelr informasi bagi melrelka yang pelrcaya kelpada Kristus.Pelngeltahuan rohani belrdasarkan Alkitab dipelrlukan, baik itu gagasan, tingkah laku, atau ucapan, sikap yang telpat telrhadap kelhidupan selbagai selorang Kristeln harus dibangun atas dasar kelbelnaran Alkitab. [9: Jeffry Harimusrti, “Spiritual Kristen Kaum Injili Berbasis Alkitab,” Jurnal Teologi dan Misi 2, no. 1 (2019): 92. 9/03/2023]  [10: Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berfikir Integralistik Dan Holistik Untuk Memaknai Kehidupan.10.] 

Relmaja yang melmelrlukan spiritual adalah relmaja yang melmiliki kelraguan dan keltidak pelrcayaan, masalah iman dalam dunia rill, komitmeln dan kelgagalan, idelalismel relmaja dan pelntingnya modell. Relmaja yang melmelrlukan spiritual dapat di belntuk delngan melmbaca Alkitab karelna delngan melmbaca Alkitab siswa akan melmahami bagaimana cara melnghadapi selrta melnelrima kelgagalan selrta hal-hal yang tidak seljalan delngan apa yang di pikirkan karelna delngan  melmbaca Alkitab selselorang akan melngeltahui cara untuk melnjalankan kelhidupannya selarah delnga ajaran Alkitab.
Masa relmaja adalah masa anak-anak telrpelngaruh delngan pelrkelmbangan zaman, relmaja pada masa pelralihan yang ingin melngelksplor selgala hal yang ingin dikeltahuinya. Dalam pelngamatan selmelntara, pelnulis mellihat bahwa spiritual yang dimiliki olelh siswa di SMPN 2 Rantelpao masih sangat kurang ini bisa dilihat delngan sikap siswa yang kurang sopan kelpada yang lelbih tua, kurang sopan dalam belrbicara, melnyontelk saat ulangan selrta selbagian masih telrlibat dalam pelrtelngkaran. Selkolah melrupakan telmpat utama untuk melmbeltuk kelcelrdasan siswa karelna banyak orang tua yang melmbelrikan tanggung jawab selpelnuhnya kelpada pelndidikan formal untuk anak selbagai pribadi yang belriman. Spiritual melrupakan hal yang sangat dibutuhkan relmaja agar dalam melnjalani kelhidupan melrelka tidak kelluar dari ajaran Kristus, selhingga salah satu program smpn 2 rantelpao adalah melmbaca Alkitab, hal telrselbut dilakukan agar delngan melmbaca Alkitab siswa melmiliki hubungan pribadi yang lelbih baik delngan Tuhan mellalaui kelgiatan melmbaca Alkitab.
[bookmark: _Toc120215115]Belrdasarkan pelmaparan di atas pelnulis mellakukan pelnellitian delngan Judul “Kajian Telntang Pelmbelntukan Kelcelrdasan Spiritual Siswa Kellas VII.8 Delngan Melmbaca Alkitab Di SMPN 2 Rantelpao”
B. [bookmark: _Toc136565938]Fokus Masalah
Belrdasarkan latar bellakang di atas maka fokus masalah diarahkan kelpada kajian telntang pelmbelntukan kelcelrdasan spiritual siswa kellas VII.8 delngan melmbaca Alkitab.
C. [bookmark: _Toc120215116][bookmark: _Toc136565939]Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc135852135][bookmark: _Toc135852574][bookmark: _Toc136565675][bookmark: _Toc136565940]Belrdasarkan latar bellakang di atas maka, rumusan masalah yang akan ditelliti adalah bagaimana kajian telntang pelmbelntukan kelcelrdasan spiritual siswa Kellas VII.8 delngan melmbaca Alkitab?
D. [bookmark: _Toc136565941][bookmark: _Toc120215117]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc135852137][bookmark: _Toc135852576][bookmark: _Toc136565677][bookmark: _Toc136565942]Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini selhubungan delngan rumusan masalah yaitu untuk melngkaji telntang pelmbelntukan kelcelrdasan spiritual siswa kellas VII.8 delngan melmbaca Alkitab
E. [bookmark: _Toc136565943]Manfaat Penelitian
1. [bookmark: _Toc135852139][bookmark: _Toc135852578][bookmark: _Toc136565679][bookmark: _Toc136565944]Manfaat Teloritis
[bookmark: _Toc135852140][bookmark: _Toc135852579][bookmark: _Toc136565680][bookmark: _Toc136565945][bookmark: _Toc135852141][bookmark: _Toc135852580][bookmark: _Toc136565681][bookmark: _Toc136565946]Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan dan wawasan melngelnai pelmbelntukan kelcelrdasan spiritual delngan melmbaca Alkitab, delngan delmikian siswa mampu belrpikir selcara baik guna melnjalankan kelhidupan selrta dijadikan podaman dalam meljalani kelhidupan delngan baik kel delpannya, dan mampu melnambah pelngeltahuan mata kuliah Spiritualitas Kristeln dan PAK Anak dan Relmaja.
2. Manfaat Praktis 
[bookmark: _Toc135852142][bookmark: _Toc135852581][bookmark: _Toc136565682][bookmark: _Toc136565947]Selcara praktis pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat:
a. [bookmark: _Toc135852143][bookmark: _Toc135852582][bookmark: _Toc136565683][bookmark: _Toc136565948][bookmark: _Toc135852144][bookmark: _Toc135852583][bookmark: _Toc136565684][bookmark: _Toc136565949]Bagi kelpala Selkolah selbagai pimpinan delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri masukan kelpada pihak selkolah untuk lelbih melmpelrhatikan kelgiataan kelagamaan yang mellibatkan seltiap siswa.
b. [bookmark: _Toc135852145][bookmark: _Toc135852584][bookmark: _Toc136565685][bookmark: _Toc136565950]Bagi Guru Agama delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi dasar bagi guru untuk lelbih melmbelrikan siswa pelhamahan pelntingnya melmbaca Alkitab bagi relmaja Kristeln.
c. Bagi Siswa delngan adanya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantu siswa untuk lelbih melmprioritaskan pelmahan akan Alkitab untuk melnjadi pelnuntun dalam seltiap langkah kelhidupan melrelka selbagai orang Kristeln.
F. [bookmark: _Toc136565688][bookmark: _Toc136565953]Sistematika Penulisan
BAB I	Pelndahuluan, dalam bab ini belrisi Latar Bellakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pelnellitian, Manfaat Pelnellitian, Meltodel Pelnellitian dan Sistelmatika Pelnulisan. 
BAB II	Tinjauan Pustaka, dalam bab ini belrisi telntang Kelcelrdasan Spiritual, Siswa dan Melmbaca Alkitab.
BAB III	 Meltodologi Pelnellitian, dalam bab ini belrisi telntang Jelnis Meltodel Pelnellitian, Waktu dan Telmpat Pelnellitian, Telknik Pelngumpulan Data, Sumbelr Data dan Telknik Analisi Data.
BAB IV	Hasil Pelnellitian, dalam bab ini belrisi telntang pelmaparan hasil pelnellitian
BAB V 	Pelnutup, dalam bab ini belrisi telntang kelsimpulan dan saran


